BAB V

PENUTUP

Ketertarikan terhadap wanita merupakan wujud rasa kagum atas segala
keindahan yang dimilikinya. Dari sini penulis tergugah untuk menjadikan obyek
wajah wanita sebagai tema dalam penciptaan karya seni lukis untuk
menyelesaikan tugas akhir ini.

Tema wajah wanita didapat berdasar pengalaman yang dialami dalam
kehidupan bermasyarakat, peran penulis sebagai makhluk individu dan sosial.
Setelah tergugah dan ‘dilanjutkan dengan mengamati ‘secara langsung terhadap
beberapa wanita yang. sedang.melakukan aktivitas, didapati betapa kerasnya
kehidupan dan kelembutan' hati: seorang wanita tergambarkan dalam setiap
wajahnya, maka penulis tertarik untuk ‘mengangkatnya kedalam karya lukisan,
menghadirkan kembali sosok wanita terutama -wajahnya yang tidak sekedar
kecantikan, namun juga keunikan seperti wajah wanita, yang didalamnya tergurat
kisah sejarah hidupnya.

Tema wanita telah banyak diangkat dalam menciptakan karya lukisan,
namun sebagaimana keunikan makhluk ini membuat wanita tidak habis-habisnya
menjadi inspirasi bagi banyak seniman. Dalam tugas akhir ini wajah wanita
dihadirkan dalam dualisme gaya yang realistik dan abstrak geometrik, hal ini
memungkinkan bagi penulis untuk berekspresi dan memberi ruang untuk

intrepretasi apresian terhadap lukisan, sebuah proses yang tidak dapat dihindari
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dan diharapkan menjadi hal yang positif dalam usaha kita untuk saling
menghargai.

Proses penciptaan karya seni lukis tugas akhir merupakan sangat penting
untuk menerapkan apa yang telah didapatkan selama masa studi dan diharapkan
mampu menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Banyaknya kendala sudah
barang tentu menjadi pokok persoalan dalam menciptakan karya seni, tetapi
penulis merasakan kemudahan ketika mencoba mengatasi kesulitan dengan ilmu
yang dipelajari selama studi. Tugas: akhir ini diharapkan juga dapat memicu
munculnya inspirasi baru _bagi’ pemilihan wanita sebagai subject matter dalam
penciptaan. Semoga dengan diangkatnya tema-tema tentang wanita menyadarkan
kita untuk memposisikannya ‘sebagai. bagian- penting dari kehidupan sebagai

bentuk penghormatan untuk-makhluk yang indahini.
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